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Kl (Kompetensi Inti)

KI 3. : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4. : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.

KD (Kompetensi Dasar)

KD 3.8 : Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem respirasi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang

dapat terjadi pada sistem respirasi manusia.

Indikator

3.8.7 : Menganalisis kelainan dan gangguan terkait sistem respirasi.
3.8.8 : Menjelaskan bahaya rokok bagi kesehatan.

Tujuan Pembelajaran

1.Siswa dapat menganalisis kelainan dan gangguan terkait sistem respirasi.
2.Siswa dapat menjelaskan bahaya rokok bagi kesehatan.

Cara penggunaan E-LKPD

1. Tulis identitas pada halaman sampul E-LKPD.
2. Bila menemukan kesulitan silahkan untuk meminta bimbingan dari guru.
3. Setelah selesai mengerjakan penugasan dalam E-LKPD, klik Finish™!.
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Rokok masih menjadi masalah global yang masih menjadi perhatian hingga saat ini, dan remaja
merupakan sasaran utama produk rokok tembakau. Perokok remaja adalah calon pelanggan tetap
industri rokok, tetapi menjadi petaka bagi kualitas generasi penerus bangsa karena jika merokok
dimulai pada umur 11 tahun atau lebih muda maka akan lebih cenderung menjadi perokok berat dan
merokok secara teratur daripada perokok yang mulai merokok pada usia yang lebih tua. Ada beberapa
faktor yang dapat menjelaskan mengapa banyak remaja terlibat dalam perilaku merokok. Ini termasuk
kombinasi tekanan sosial, faktor psikologis, dan lingkungan yang memengaruhi keputusan mereka.
Contoh faktornya sebagai berikut :
1.Tekanan Sosial (Remaja sering merasa tekanan dari teman-teman sebayanya untuk mencoba
merokok. Merokok bisa dianggap sebagai cara untuk menunjukkan kemandirian, menyesuaikan diri
dengan kelompok teman, atau bahkan sebagai tindakan yang keren atau dewasa).
2.Faktor psikologis (faktor psikologis seperti rasa ingin tahu, pencarian sensasi, atau
ketidakmampuan untuk mengatasi stres dapat mendorong mereka untuk mencoba merokok).
3.Iklan dan media (lklan rokok dan penggambaran merokok dalam media dapat memengaruhi
persepsi remaja terhadap merokok. Ketika merokok digambarkan sebagai sesuatu yang menarik,
kuat, atau berkelas, remaja mungkin merasa tertarik untuk mencoba).
4.Gengsi sosial (Merokok kadang-kadang dianggap sebagai tindakan yang menunjukkan kedewasaan
atau status sosial yang lebih tinggi. Ini bisa membuat beberapa remaja mencoba merokok untuk
merasa "dewasa" atau "berkelas.").

Sumber : https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/2871/perokok-muda-mengungkap-faktor-faktor-
yang-mendorong-remaja-untuk-merokok
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